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ABSTRACT

One of the success rates in the development of the Entog business can be seen from
the quantitative nature of the Entog's body parts. The purpose of this study was to analyze the
effect of the use of rations containing water hyacinth forage on the quantitative characteristics
of the mutton and to obtain the best formulation for the use of water hyacinth in the rations that
produced quantitative traits in the male mutton. The study was conducted experimentally using
a completely randomized design (CRD). A total of 80 male mutton were placed in 20 cage plots,
so that each cage plot consisted of 4 birds. The types of treatment used were PO (100% rice
bran), P1 (75% rice bran + 25% water hyacinth), P2 (50% rice bran + 50% water hyacinth),
P3 (25% rice bran + 75% water hyacinth ). The variables observed were the beak width, beak
length, head height, head length, neck length, back length, wing length, femur length, tibia
length, chest width, body length, and third finger length. Data from quantitative research
results were analyzed using Analysis of Variance or Anova (Analysis of Variance) and further
tested using Duncan's Multiple Range Test. The results showed that p<(0.05) was significantly
different, PO was lower than P1, P2, and P3. The average shows the best at P2 body length
43.52 cm. The conclusion showed that the use of P2 grade (50% rice bran + 50% water
hyacinth) for hyacinth could obtain good quantitative properties of mutton.
Keywords: Water Hyacinth, Quantitative Properties, Drake

PENDAHULUAN

Entog (Cairina moschata) merupakan salah satu jenis ternak unggas
domestik yang mempunyai peranan cukup besar sebagai unggas penghasil daging
(Ogah, 2009). Kualitas daging entog dikenal sebagai danging yang berkualitas tinggi
mengandung kadar lemak rendah dan persentase karkas yang relatif lebih baik bila
dibandingkan degan unggas lainnya (Fatmarischa, 2013). Oleh karena itu entog sangat layak
dikembangkan karena mempunyai potensi yang baik untuk penghasil daging yang bisa
memenuhi kebutuhan protein hewani (Matur A, et al., 2019).

Pemeliharaan entog bertujuan untuk menghasilkan bobot hidup maupun bobot daging
yang baik, hal ini berkaitan dengan sifat kuantitatif entog itu sendiri. Menurut Tamzil et al.,
(2018) ukuran tubuh merupakan indikator nilai yang baik dan memiliki korelasi yang cukup
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erat dengan sifat bobot hidup. Apabila ukuran tubuh mengalami pertumbuhan dan
perkembangan dengan baik maka akan berpengaruh terhadap bobot hidup dan bobot daging.
Sifat kuantitatif merupakan sifat yang mempunyai nilai indikator dapat diukur berdasarkan
ukuran tubuh ternak yang dapat dijadikan sebagai dasar landasan untuk menentukan
keragaman ukuran morfologi tubuh yang akan diwariskan kepada generasi berikutnya.

Budidaya entog sangat dipengaruhi oleh asupan pakan yang baik karena berpengaruh
pada pertumbuhan dan perkembangan entog. Pemberian pakan yang berkualitas baik pada
entog diharapkan dapat meningkatkan dan mempercepat pertumbuhan serta perkembangan
entog. Pertumbuhan dan perkembangan entog yang baik dapat dilihat dari karakteristik entog
salah satunya yaitu sifat kuantitatif (bagian-bagian tubuh entog).

Keunggulan ternak entog yaitu tahan terhadap serangan penyakit (Prasetya, et al.,
2015). Entog dikenal sebagai pemakan hijauan dan dapat mengkonsumsi pakan yang
mengandung serat tinggi dan rendah protein seperti rumput dan hijauan lainnya (Yuspa,
2002). Oleh karena itu diperlukan pakan alternatif untuk memanfaatkan bahan pakan yang
murah dan tersedia dilingkungan sekitar salah satunya yaitu eceng gondok.

Eceng gondok merupakan komoditi perairan yang memiliki selulosa yang tinggi.
Kandungan pigmen karotenoid terutama pigmen [-karoten dan xantofil yang berperan dalam
proses peningkatan pertumbuhan sel (Wijayanti, 2020). Eceng gondok memiliki kelebihan
lainnya yaitu mempunyai kandungan nutrien yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan pakan
alternatif. Eceng gondok memiliki kandungan air 94,09%, Protein kasar (PK) 10,46%, Lemak
kasar (LK) 0,32%, Serat kasar (SK) 44,43% Kalsium (Ca) 3,15, Fosfor (P) 0,80%, dan
Energi Metabolis (EM) 1100 (kal/g) (Nugraha, D., 2012).

Pemberian eceng gondok dalam ransum merupakan salah satu untuk menciptakan pakan
murah, mudah didapat dan tidak bersaing dengan kebutuhan manusia. Selain murah dan
mudah didapat, faktor yang penting untuk diperhatikan dalam pembuatan pakan adalah
nutrien yang terkandung pada bahan tersebut.

Berdasarkan latar belakang diatas penulis memilih judul “Sifat Kuantitatif Pada Entog
(Cairina moschata) Jantan Yang diberi Ransum Mengandung Hijauan Eceng Gondok
(Eicohornia crassipes)”.

MATERI DAN METODE
Bahan dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah entog jantan 80 ekor. Bahan pakan
penyusun ransum antara lain dedak padi, dan eceng gondok. Peralatan yang digunakan untuk
penelitian ini adalah: brooder, kandang, tempat pakan dan minum, timbangan, dan ember.

Metode
Penelitian dilaksanakan dengan metode eksperimental yang di susun berdasarkan

Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan yang
diterapkan adalah sebagai berikut :
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10.

11.
12.

PO = 100% Dedak Padi

P1 = 75% Dedak Padi + 25% Eceng Gondok
P2 = 50% Dedak Padi + 50% Eceng Gondok
P3 = 25% Dedak Padi + 75% Eceng Gondok

Variabel yang Diamati

Lebar paruh (cm) : diukur dari pinggir paruh bagian luar sebelah kiri dan kanan,
dengan menggunakan pita ukur.
Panjang Paruh (cm) : Jarak antara pangkal maxilla sampai ujung maxilla, yang diukur
dengan jangkal sorong atau pita ukur.
Tinggi kepala (cm) : Diukur pada bagian kepala yang paling tinggi sampai bawah
kepala menggunakan pita ukur.
Panjang kepala (cm) : Diukur dari pangkal paruh hingga kepala bagian belakang,
menggunakan pita ukur.
Panjang leher (cm) : Diukur dari tulang first cervical vetebrae sampai dengan last
cervical vetebrae menggunakan pita ukur.
Panjang punggung (cm) : Diukur dari tulang last cervical vertebra hingga pangkal
tulang ekor (vertebra caudales) menggunakan pita ukur.
Panjang sayap (cm) : Merupakan jarak antara pangkal tulang humerus sampai tulang
phalangens, diukur dengan menggunakan pita ukur.
Panjang femur (cm): Diukur dari pangkal tulang femur sampai ujung tulang femur
pada persendian tulang lutut (patella) dengan pita ukur.
Panjang tibia (cm) : Diukur dari persendian pangkal tulang atas tulang tibia sampai
dengan persendian bawah tulang tibia, diukur dengan menggunakan pita ukur.
Lebar dada (cm) : Diukur mengelilingi (sterum) pada bagian tengah menggunakan
pita ukur.
Panjang Badan (cm) : Dari ujung kepala sampai ujung ekor menggunakan pita ukur
Panjang jari ketiga (cm) : Diukur dari pangkal sampai ujung jari ketiga menggunakan
pita ukur.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada Tanggal 4 April sampai dengan 26 Juni 2022,

berlokasi di Blok Sawo RT 05 RW 02 Desa Tonjong Kecamatan Majalengka Kabupaten
Majalengka Provinsi Jawa Barat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sifat kuantitatif hasil penelitian entog jantan disajikan pada tabel 4.1, kemudian data

hasil penelitian pengaruh pemberian hijauan eceng gondok dalam ransum pada sifat kuantitatf
entog jantan diinterpretasikan dan dibahas secara lengkap sebagai berikut :
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Tabel 4.1 Sifat kuantitatif entog jantan pada umur 12 Minggu.

. Perlakuan

Variabel PO P1 P2 P3

Lebar Paruh 3,00+0,00? 3,32+0,02¢ 3,40+0,00¢ 3,18+0,37°
Panjang Paruh 3,84+0,05? 4,46+0,06° 4,44+0,06° 4,08+0,07°
Tinggi Kepala 3,54+0,02° 3,60+0,04° 3,66+0,04° 3,18+0,082
Panjang Kepala 5,56+0,042 6,92+0,06° 7,32+0,10¢ 6,34+0,22°
Panjang Leher 9,86+0,09°  11,32+0,20°¢  11,84+0,20¢  10,78+0,43°
Panjang Punggung  13,14+0,26%  15,32+0,24°  16,04+0,18¢  14,38+0,22°
Panjang Sayap 8,80+0,08? 10,34+0,25>  11,86+0,22¢ 9,36+0,38?
Panjang Femur 4,00+0,082 4,28+0,082 4,56+0,06" 4,20+0,112
Panjang Tibia 9,00+0,13? 10,31+0,07¢  10,96+0,12¢ 9,64+0,32°
Lebar Dada 9,56+0,212 11,50+0,14°  11,84+0,12¢  10,74+0,29°
Panjang Badan 34,88+0,48%  40,04+0,63>  43,52+0,50°  38,16+1,40°
Panjang Jari Ketiga 5,740,052 6,42+0,06° 6,54+0,08° 5,74+0,312

Keterangan: PO = 100% dedak padi, P1 = 75% dedak padi + 25% Eceng gondok, P2 = 50%
dedak padi + 50% eceng gondok, P3 = 25% Dedak padi + 75% Eceng gondok,
data yang disajikan dalam nila rata-rata, superscript pada baris yang sama tidak
menunjukan perbedaan yang nyata. (p<0,05).

4.1  Lebar Paruh (cm)

Data yang ditampilkan pada Tabel 4.1 menunjukan bahwa lebar paruh entog pada
perlakuan PO menunjukan perbedaan nyata (p<0,05) lebih rendah dibanding dengan perlakuan
P1, P2, dan P3. Rataan lebar paruh yang ideal pada P2 sebesar 3,40 cm. Hasil penelitian ini
lebih baik dibandingkan Fatmarischa (2013) menyatakan bahwa rataan lebar paruh 2,57 -
2,61. Hal ini diduga karena kosumsi ransum yang tinggi. Menurut Johari et al. (2013) ukuran
ukuran tubuh ternak dapat dipengaruh oleh asupan pakan.

4.2  Panjang Paruh (cm)

Data yang ditampilkan pada Tabel 4.1 menunjukan bahwa panjang paruh entog pada
perlakuan PO menunjukan perbedaan nyata (p<0,05) lebih rendah dibanding dengan perlakuan
P1, P2, dan P3. Rataan panjang paruh yang ideal pada P1 4,46 cm. Hal ini diduga karena
behavior atau prilaku entog. Albar (2018) menjelaskan semakin panjang paruh diharapkan
dapat meningkatkan konsumsi pakan karena jarak jangkau untuk mematuk akan semakin
pendek.

4.3 Tinggi Kepala (cm)

Data yang ditampilkan pada Tabel 4.1 menunjukan bahwa tinggi kepala entog pada
perlakuan PO menunjukan perbedaan nyata (p<0,05) lebih rendah dibanding dengan perlakuan
P1, P2, dan P3. Rataan yang ideal P2 3,66 cm. Hal ini diduga dari gen. Semakin tinggi
ukuran kepala, maka semakin banyak gen reproduksi yang tersimpan (Tarigan, 2010).
Perbedaan sifat kuantitatif disebabkan oleh pengaruh hormonal unggas jantan memiliki
hormon androgen yang berperan dalam mempercepat pertumbuhan (Abdu et al., 2021).
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4.4  Panjang kepala (cm)

Data yang ditampilkan pada Tabel 4.1 menunjukan bahwa panjang kepala entog pada
perlakuan PO menunjukan perbedaan nyata (p<0,05) lebih rendah dibanding dengan perlakuan
P1, P2, dan P3. Rataan yang ideal P2 7,32 cm. Hal ini diduga dari performa entog yang lebih
tinggi dari perlakuan lainnya. Dengan pemberian eceng gondok sebanyak 50% mendapatkan
performa yang baik ( Fitria, 2022).

4.5 Panjang Leher (cm)

Data yang ditampilkan pada Tabel 4.1 menunjukan bahwa panjang leher entog pada
perlakuan PO menunjukan perbedaan nyata (p<0,05) lebih rendah dibanding dengan perlakuan
P1, P2, dan P3. Rataan yang ideal P2 11,84 cm. Hal ini diduga tingkat konsumsi serat kasar
yang lebih tinggi dibandingkan lainnya. Serat kasar dapat mempengaruhi pertumbuhan
panjang leher, karena adanya proses pencernaan pakan secara sistematik, sehingga dapat
menyerapan nutrisi eceng gondok (Mairizal dan Erwan, 2008).

4.6  Panjang Punggung (cm)

Data yang ditampilkan pada Tabel 4.1 menunjukan bahwa panjang leher entog pada
perlakuan PO menunjukan perbedaan nyata (p<0,05) lebih rendah dibanding dengan perlakuan
P1, P2, dan P3. Rataan yang ideal P2 16,04 cm. Hal ini diduga pertumbuhan bobot badan
yang makin besar, yang menyebabkan panjang punggung baik dari perlakuan lainnya.
Menurut Syadik (2021) meningkatnya ukuran panjang punggung seiring dengan peningkatan
bobot badan.

4.7  Panjang Sayap (cm)

Data yang ditampilkan pada Tabel 4.1 menunjukan bahwa panjang sayap entog pada
perlakuan PO menunjukan perbedaan nyata (p<0,05) lebih rendah dibanding dengan perlakuan
P1, P2, dan P3. Rataan yang ideal P2 11,86 cm. Perbedaan hasil penelitian ini diduga oleh
faktor genetik dan faktor lingkungan. Hal ini sesuai dengan pendapat Arlina (2011) bahwa
keragaman ukuran tubuh hewan disebabkan oleh faktor genetik dan lingkungan.

4.8  Panjang Femur (cm)

Data yang ditampilkan pada Tabel 4.1 menunjukan bahwa panjang leher entog pada
perlakuan PO menunjukan perbedaan nyata (p<0,05) lebih rendah dibanding dengan perlakuan
P1, P2, dan P3. Rataan yang ideal P2 4,56 cm. Salah satu faktor yang mempengaruhi ukuran
femur adanya perbedaan bobot badan. (Yatim, 1991).

4.9 Panjang Tibia (cm)

Berdasarkan tabel 4.1 hasil penelitian menunjukan bahwa rataan Panjang tibia entog
pada perlakuan P2 menunjukan perbedaan nyata (p<0,05) lebih tinggi dibanding dengan
perlakuan PO, P1, dan P3. Rataan panjang tibia pada P2 sebesar 10.96 cm. Hal ini dapat
disebabkan oleh bobot badan entog. Milas (1985) menyatakan bahwa panjang tibia
merupakan penduga paling tepat untuk bobot badan. Pertumbuhan tulang berkaitan erat
dengan pertumbuhan otot Tulang tibia. memiliki ukuran yang lebih panjang dari tulang femur.
Tulang tibia berkorelasi positip dengan bobot badan (Sartika, 2007). Semakin panjang tulang
tibia maka semakin banyak daging yang melekat (James,1990).

4.10 Lebar Dada (cm)

Berdasarkan tabel 4.1 hasil penelitian menunjukan bahwa rataan lebar dada entog pada
perlakuan P2 menunjukan perbedaan nyata (p<0,05) lebih tinggi dibanding dengan perlakuan
PO, P1, dan P3. Rataan lebar dada pada P2 sebesar 11.84 cm. Hal ini dapat disebabkan oleh
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bobot badan entog. Kusuma (2002) menyatakan bahwa lebar dada pada unggas jantan
mempunyai hubungan yang nyata dengan bobot badan. Dalam penelitian ini penambahan
eceng gondok berpengaruh nyata terhadap lebar dada. Ukuran-ukuran tubuh yang sering
digunakan salah satunya adalah lebar dada yang merupakan indikator dari bobot badan
(Ashifudin dkk., 2017).
411  Panjang Badan

Data yang ditampilkan pada Tabel 4.1 menunjukan bahwa panjang badan entog pada
perlakuan PO menunjukan perbedaan nyata (p<0,05) lebih rendah dibanding dengan perlakuan
P1, P2, dan P3. Rataan panjang badan pada P2 sebesar 43,52 cm. Hal ini diduga karena
pertumbuhan bobot badan. Result (2014) menyatakan bahwa penggunaan ukuran panjang
badan dapat memberikan petunjuk bobot badan seekor hewan dengan tepat. Menurut Noor
(2008), terdapat korelasi positif antara skor ukuran tubuh terhadap bobot badan.

4.12 Panjang Jari Kaki Ketiga (cm)

Berdasarkan tabel 4.1 hasil penelitian menunjukan bahwa rataan panjang jari kaki ketiga
entog pada perlakuan P2 menunjukan perbedaan nyata (p<0,05) lebih tinggi dibanding dengan
perlakuan PO, P1, dan P3. Rataan panjang jari kaki ketiga pada P2 sebesar 6,54 cm. Hal ini
dapat disebabkan oleh konsumsi ransum P2 lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan lain.
Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan pada jari kaki ketiga adalah konsumsi ransum
semakin tinggi konsumsi ransum maka dihasilkan bobot badan yang tingggi, hal ini
mengakibatkan jari kaki ketiga pada perlakuan P2 lebih tinggi. Semakula et. al. (2011)
menyatakan ukuran jari kaki ketiga entog dipengaruhi oleh pertambahan bobot badan, dimana
semakin bertambah bobot badan entog maka pertumbuhan tulang sudah berhenti namun
pertumbuhan jaringan masih terus berlangsung.

KESIMPULAN

Pemberian ransum mengandung hijauan eceng gondok dapat memberikan pengaruh
berbeda nyata sifat kuantitatif entog jantan. Tingkat pemberian 50% dedak padi + 50% eceng
gondok, dapat menghasilkan sifat kuantitatif paling baik pada entog jantan.
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